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Lampiran 1

Ethical Clearance
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Lampiran 2.

Sampel Informed Consent
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Lampiran 3

KUESIONER DATA DEMOGRAFI

Isilah dengan lengkap dan tepat pertanyaan di bawah ini, lingkarilah pada jawaban

yang memiliki opsi pilihan dan jelaskan jawaban anda di dalam tanda kurung bila

tersedia!

Data Responden

Nama
Tempat, Tanggal
Lahir
Usia ( ) tahun
Jenis Kelamin a. Laki – laki

b. Perempuan
Berat Badan ( ) kg
Tinggi Badan ( ) cm
Status Anak a. Anak Kandung

b. Lainnya ( )
Anak ke ( ) dari ( ) bersaudara
Alamat Sekarang
Status Tempat
Tinggal Sekarang

a. Rumah Orang Tua
b. Rumah Sendiri
c. Rumah Relatif sebutkan ( )
d. Kos

Pendidikan SMA kelas ( ) Jurusan ( )
Agama a. Kristen

b. Katholik
c. Islam
d. Budha
e. Hindu
f. Konghucu

Suku Bangsa a. Jawa
b. Cina
c. Sunda
d. Betawi
e. Batak
f. Lainnya sebutkan ( )

Riwayat Berpacaran a. Belum Pernah
b. Sedang Berpacaran
c. Pernah ketika ( )

Hobi
Frekuensi
melaksanakan hobi

( )x / minggu
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Merokok a. Ya
b. Tidak

Menonton Film
Porno

a. Ya
b. Tidak

Riwayat
Berhubungan Sexual

a. Ya
b. Tidak

Mengkonsumsi
Minuman Keras

a. Ya
b. Tidak

Mengkonsumsi
Narkoba

a. Ya
b. Tidak

Riwayat Melihat
Tindakan Kekerasan

a. Ya sebutkan ( )
b. Tidak

Riwayat Mengalami
Tindakan Kekerasan

a. Ya sebutkan ( )
b. Tidak

Riwayat Melakukan
Tindakan Kekerasan

a. Ya sebutkan ( )
b. Tidak

Riwayat Merusak
barang sekolah

a. Ya
b. Tidak

Riwayat Membolos a. Ya
b. Tidak

Mengikuti
a. Kursus

Akademis
a. Ya sebutkan ( )
b. Tidak

b. Kursus Non
Akademis

a. Ya sebutkan ( )
b. Tidak

Aktif Kegiatan Osis a. Ya sebagai ( )
b. Tidak

Riwayat Prestasi a. Akademis sebutkan ( )
b. Non Akademis sebutkan ( )
c. Tidak ada

Uang Saku Per bulan Rp.

Data Orang Tua

Nama Ayah
Tempat, Tanggal
Lahir
Riwayat Pendidikan
Terakhir

a. Tidak Sekolah
b. Lulus SD
c. Lulus SMP
d. Lulus SMA / SMK
e. Lulus Perguruan Tinggi
f. Lainnya sebutkan ( )
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Pekerjaan a. Pegawai Negri
b. Pegawai Swasta
c. Wiraswasta
d. Lainnya sebutkan ( )

Penghasilan Per Bulan Rp.
Nama Ibu
Tempat, Tanggal
Lahir
Riwayat Pendidikan
Terakhir

a. Tidak Sekolah
b. Lulus SD
c. Lulus SMP
d. Lulus SMA / SMK
e. Lulus Perguruan Tinggi
f. Lainnya sebutkan ( )

Pekerjaan a. Pegawai Negri
b. Pegawai Swasta
c. Wiraswasta
d. Guru
e. Lainnya sebutkan ( )

Penghasilan Per Bulan Rp.

Jumlah Tanggungan ( ) Orang
Status Orang Tua a. Utuh

b. Berpisah
Ayah Masih Hidup a. Ya

b. Tidak
Ibu Masih Hidup a. Ya

b. Tidak
Riwayat Penyakit
Keluarga

1. Penyakit Kejiwaan  Ya  Tidak
( )

PERTANYAAN TERBUKA

Menurut responden, apa alasan anda dikonsulkan ke bimbingan dan konseling?
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Lampiran 4

Child Anxiety Subscale of The Revised Children’s Manifest Anxiety Scale
(RCMAS)39

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER KECEMASAN

1. Bacalah pernyataan dan pilihan jawaban dengan cermat dan teliti.
2. Pertanyaan 1-37 memiliki dua pilihan jawaban yang tersedia meliputi

ya dan tidak.
3. Pilihlah salah satu jawaban yang Anda anggap paling sesuai dengan

penilaian Anda dengan cara melingkarinya.
4. Jika Anda ingin mengganti pilihan jawaban, maka berikan tanda silang

(X) pada jawaban yang salah, kemudian lingkari jawaban yang Anda
anggap paling sesuai.

5. Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur.
6. Dimohon para responden untuk mengisi semua pertanyaan yang

tersedia.
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Revised Children’s Manifest Anxiety Scale (RCMAS)

1. Saya mempunyai
masalah terhadap keyakinan tekad Ya / Tidak

2. Saya merasa takut
pada saat sesuatu berjalan tidak seperti Ya / Tidak
yang saya harapkan

3. Orang lain terlihat
melakukan sesuatu lebih mudah Ya / Tidak
dari pada yang bisa saya lakukan

4. Saya menyukai
semua orang yang saya kenal Ya / Tidak

5. Saya sering
merasa sesak nafas Ya / Tidak

6. Saya sering
merasa khawatir Ya / Tidak

7. Saya takut
terhadap banyak hal Ya / Tidak

8. Saya selalu baik
hati Ya / Tidak

9. Saya mudah
marah Ya / Tidak

10. Saya khawatir apa
yang akan dikatakan oleh orang tua saya Ya / Tidak

11. Saya merasa
bahwa orang lain tidak menyukai cara saya Ya / Tidak
melakukan sesuatu

12. Saya selalu
berkelalukan baik Ya / Tidak

13. Saya susah untuk
tidur malam Ya / Tidak

14. Saya khawatir apa
yang dipikirkan orang tentang diri saya Ya / Tidak

15. Saya merasa
sendirian walaupun saya bersama orang lain Ya / Tidak

16. Saya selalu dalam
keadaan baik Ya / Tidak

17. Saya sering
merasa sakit di perut saya Ya / Tidak

18. Saya mudah sekali
merasa perasaan saya tersakiti Ya / Tidak

19. Tangan saya
terasa berkeringat Ya / Tidak

20. Saya selalu
bersikap baik dengan orang Ya / Tidak
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21. Saya sering
merasa capek Ya / Tidak

22. Saya merasa
khawatir apa yang akan terjadi Ya / Tidak

23. Anak – anak lain
lebih bahagia dari saya Ya / Tidak

24. Saya selalu
mengatakan kebenaran Ya / Tidak

25. Saya bermimpi
buruk Ya / Tidak

26. Saya mudah
merasa sakit hati pada saat saya bertengkar Ya / Tidak

27. Saya merasa
seseorang akan mengatakan kepada saya Ya / Tidak
bahwa saya melakukan sesuatu dengan cara yang salah

28. Saya tidak pernah
marah Ya / Tidak

29. Saya kadang –
kadang terbangun ketakutan Ya / Tidak

30. Saya khawatir saat
akan tidur malam Ya / Tidak

31. Saya merasa sulit
untuk konsentrasi dengan tugas sekolah Ya / Tidak
saya

32. Saya tidak pernah
mengatakan hal yang tidak semestinya Ya / Tidak

33. Saya sering
bergoyang – goyang waktu duduk Ya / Tidak

34. Saya merasa
gelisah Ya / Tidak

35. Banyak orang yang
bertentangan dengan saya Ya / Tidak

36. Saya tidak pernah
berbohong Ya / Tidak

37. Saya sering
merasa khawatir bahwa sesuatu yang buruk Ya / Tidak
akan terjadi pada saya


